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Abstract 

This study of this purpose was to determine the effect of Work Environment and Work Discipline on 

Employee Performance of PT Widjaja Indo Berjaya North Jakarta Employees Partially and 

Simultaneously. The research method used is a quantitative method, with the nature of quantitative 

associative research. The research variables consist of independent variables Work Environment and Work 

Discipline, and dependent variables Employee Performance. The population taken is as many as 33 

respondents. The results of this study indicate that: 1) Work Environment positive affects Employee 

Performance with regression equation Y=30.853+0.637X1. The value of coefficient determination is 0.579 

or 57.9%. Test the hypothesis t count > t table (6.535 > 2.042), then H01 is rejected and Ha1 is accepted. 

2) Work Discipline positive effect Employee Performance with regression equation Y=14.308+1.532X2. 

The value of the coefficient determination is 0.623 or 62.3%. Test the hypothesis t count > t table (7.158 > 

2.042), then H02 is rejected and Ha2 is accepted. 3) Work Environment and Work Discipline positively 

affect Employee Performance with regression equation Y=12.315+0.361X1+0.991X2. The value of the 

correlation coefficient of 0.866 means the independent variable with the dependent variable has a perfect 

relationship level a coefficient determination of 0.732 or 73.2%. Test hypothesis F count > F table (40.882 

> 3.32), then H03 is rejected and Ha3 is accepted. This means is a significant simultaneously between the 

Work Environment and Work Discipline on the Performance of PT Widjaja Indo Berjaya North Jakarta 

Employees. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan PT Widjaja Indo Berjaya Jakarta Utara secara Parsial dan Simultan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kuantitatif, dengan sifat penelitian assosiatif  atau kuantitatif. Variabel 

penelitian terdiri dari variabel independen atau variabel bebas yaitu Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja, 

dan variabel dependen atau variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan. Populasi yang diambil yaitu sebanyak 

33 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 30,853 + 0,637X1. Nilai koefisien determinasi sebesar 

0,579 atau sebesar 57,9%. Uji hipotesis t hitung > t tabel atau (6,535 > 2,042), maka H01 ditolak dan Ha1 

diterima. 2) Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 

14,308 + 1,532X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,623 atau sebesar 62,3%. Uji hipotesis t hitung > t 

tabel atau (7,158 > 2,042), maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. 3) Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 12,315 + 0,361X1 + 

0,991X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,866 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki 

tingkat hubungan yang sempurna dengan koefisien determinasi sebesar 0,732 atau sebesar 73,2%. Uji 

hipotesis F hitung > F tabel atau (40,882 > 3,32), maka H03 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya menunjukkan 
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bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan PT Widjaja Indo Berjaya Jakarta Utara. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan 

 

1. PENDAHULUAN 

       PT Widjaja Indo Berjaya merupakan 

perusahaan yang memiliki karyawan yang 

melakukan pekerjaan dimana tercapainya tujuan, 

visi dan misi perusahaan tidak terlepas dari adanya 

peran karyawan sebagai sumber daya manusia yang 

menjamin keberlangsungan kegiatan perusahaan. 

Keberlangsungan perusahaan juga sangat 

bergantung pada pencapaian kinerja dari karyawan 

yang ada pada perusahaan itu sendiri. Kinerja 

karyawan adalah hasil kerja secara kualitas, 

kuantitas, dan ketelitian yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Oleh karenanya sumber daya manusia yang bekerja 

dalam organisasi hendaknya memiliki kemampuan 

dalam meningkatkan kinerjanya. 

       PT Widjaja Indo Berjaya merupakan 

perusahaan yang memiliki karyawan yang 

melakukan pekerjaan dimana tercapainya tujuan, 

visi dan misi perusahaan tidak terlepas dari adanya 

peran karyawan sebagai sumber daya manusia yang 

menjamin keberlangsungan kegiatan perusahaan. 

Keberlansungan perusahaan juga sangat 

bergantung pada pencapaian kinerja dari karyawan 

yang ada pada perusahaan itu sendiri. Kinerja 

karyawan adalah hasil kerja secara kualitas, 

kuantitas, dan ketelitian yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Oleh karenanya sumber daya manusia yang bekerja 

dalam organisasi hendaknya memiliki kemampuan 

dalam meningkatkan kinerjanya. 

Tabel I. Data Kinerja Karyawan PT Widjaja Indo 

Berjaya Jakarta Utara 

Tahun 2020-2022 
Perilaku 

Kerja 
 2020 2021 2022 
 Bobot 

(%) 

Nilai 

Kinerja 

Skor 

(%) 

Bobot 

(%) 

Nilai 

Kinerja 

Skor 

(%) 

Bobo

t (%) 

Nilai 

Kinerja 

Skor 

(%) 

1. 

Kedisiplinan 

 
10 80 

8

% 
10 70 

7

% 
10 60 

6

% 

2. Inisiatif 
 

10 70 
7

% 
10 70 

7

% 
10 60 

6

% 

3. Ketelitian 
 

10 90 
9

% 
10 80 

8

% 
10 70 

7

% 

Hasil 

Kerja 

          

1. Kualitas 

Kerja 

 

20 80 

8

% 
10 

80 8% 
10 

60 

6

% 

2. Kuantitas 

Kerja 

 

20 80 

8

% 20 70 7% 20 80 

8

% 

3. Efisiensi 

Kerja 

 

10 80 

8

% 10 80 8% 10 80 

8

% 

Sifat 

Pribadi 

          

1. Kejujuran 

 

10 80 

8

% 10 70 7% 10 80 

8

% 

2. Kreativitas 

 

10 70 

7

% 10 70 7% 10 80 

8

% 

Jumlah 

 
100  8

% 
100 

 7% 
100 

 

7

% 

Sumber : PT Widjaja Indo Berjaya Jakarta Utara tahun 2020 – 2022 

 

Dapat dilihat bahwa hasil pencapaian kinerja 

karyawan PT Widjaja Indo Berjaya masih belum 

mencapai target yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Jika diperhatikan, pencapaian skor kinerja 

karyawan cenderung menurun dan terdapat 

penurunan kualitas kerja, inisiatif, dan kedisiplinan 

karyawan pada Periode tahun 2022 yaitu sebesar 

6% dari bobot yang ditentukan perusahaan. 

Fenomena yang berkaitan dengan disiplin 

kerja pada PT Widjaja Indo Berjaya masih terdapat 

karyawan yang datang terlambat masuk atau 

pulang tidak sesuai jadwal yang ditentukan. Hal ini 

dapat dikatakan karyawan yang sering terlambat 

dan pulang lebih awal memiliki masalah disiplin 

kerja sehingga membuat kinerja karyawan 

menurun sehingga tujuan perusahaan lambat 

terwujud. 

PT Widjaja Indo Berjaya menginginkan 

sikap kedisiplinan karyawan meningkat dari 

sebelumnya, salah satunya disiplin waktu. Dengan 

menerapkan disiplin waktu, perusahaan tidak akan 

merasa rugi karena manajemen waktu yang 

terkontrol dengan baik akan memperoleh kinerja 

yang baik. Maka akan menjadi perilaku atau 

kebiasaan yang positif bagi karyawan 

diperusahaan. Selain disiplin waktu, karyawan 

perlu mengikuti peraturan yang berlaku baik 

peraturan tertulis ataupun tidak tertulis. Maka 

perusahaan perlu menerapkan sistem SOP 

“Standard Operating Procedure” agar manajemen 

tingkat disiplin berjalan sesuai dengan keinginan 

perusahaan. Sayangnya tidak semua perusahaan 

memiliki karyawan dengan tingkat disiplin yang 

diharapkan. Terkadang karyawan yang memiliki 

kemampuan tidak memiliki semangat kerja 

sehingga kinerjanya kurang maksimal. 

Disiplin kerja memiliki manfaat besar, baik 

untuk kepentingan perusahaan dan karyawan itu 

sendiri. Disiplin kerja mencerminkan jiwa 
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tanggung jawab karyawan terhadap peraturan yang 

berlaku. Dapat dilihat pada data observasi yang 

diperoleh peneliti terkait dengan kehadiran 

karyawan PT Widjaja Indo Berjaya tahun 2020-

2022 sebagai data pendukung atas permasalahan 

yang peneliti temukan. 

Tabel II. Data Kinerja Karyawan PT Widjaja Indo 

Berjaya Jakarta Utara Tahun 2020-2022 

Sumber : PT Widjaja Indo Berjaya Jakarta Utara tahun 2020 – 2022 

Dapat dilihat siklus dari absensi tahunan 

karyawan PT Widjaja Indo Berjaya pada tahun 

2020-2022, tingkat ketidakhadiran karyawan 

semakin menurun pada tahun 2022 yaitu sebesar 

59%. Dapat dilihat hasil persentase karyawan tidak 

hadir disebabkan karena banyaknya jumlah 

karyawan yang (sakit/izin/tanpa keterangan) 

menunjukkan bahwa disiplin karyawan 

bermasalah. Hal ini harus segera diatasi oleh pihak 

manajemen perusahaan. Disiplin kerja yang rendah 

akan berdampak pada kinerja karyawan, sehingga 

tujuan perusahaan lambat terwujud. 

Lingkungan kerja merupakan isu yang 

sangat penting dan perlu diperhatikan, karena telah 

terbukti memberikan manfaat yang besar bagi 

individu, masyarakat  dan organisasi. Lingkungan 

kerja yang bersih mendatangkan rasa nyaman serta 

mendukung karyawan untuk kerja secara 

maksimal. Di sisi lain, kurangnya lingkungan kerja 

menambah beban kerja karyawan.  

Kondisi lingkungan kerja pada PT Widjaja 

Indo Berjaya yang dikatakan kurang kondusif 

seperti kurangnya kebersihan dalam lingkungan 

kerja diruangan dimana belum memenuhi standar 

mengakibatkan kurangnya kenyamanan pegawai, 

kurangnya sirkulasi udara segar diruang kerja yang 

membuat karyawan merasakan sangat gerah saat 

bekerja, dan masih terdapat karyawan yang merasa 

terganggu atas kebisingan rekan kerja dengan suara 

musik yang mengakibatkan kurangnya konsentrasi 

saat bekerja. Kelengkapan sarana pendukung 

sangat perlu dilengkapi untuk bekerja dan yang 

lainnya. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Sesuai dengan penelitian terdahulu juga, 

bahwa kinerja karyawan akan meningkat dari 

kondisi sebelumnya yang dilakukan (Shihab dkk, 

2022) dimana hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 

Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) pada PT So Good Food Manfuacturing. 

Sesuai dengan penelitian terdahulu, 

penelitian ini juga telah dilakukan oleh 

(Soejarminto dan Hidayat, 2023) dengan judul 

“Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT 

Star Korea Industri MM2100 Cikarang” 

menunjukkan bahwa hasil penelitian koefisien sig 

variabel lingkungan kerja sebesar 0,006 dan 

berpengaruh parsial sebesar 24,2% maka penulis 

menyarankan agar di tingkatkan lagi lingkungan 

kerja agar kinerja karyawan semakin meningkat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad 

Riziq Shihab, Wawan Prahiawan, dan Vera Maria. 

Dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi 

Kerja, Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT So Good Food Manufacturing 

Kabupaten Tangerang Tahun 2020. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan dari Lingkungan Kerja (X3) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. So Good 

Food Manfuacturing. 

Penelitian yang dilakukan oleh Marsel Mario 

Minggu, Victor P. K. Lengkong, Farlane S. Dengan 

judul Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja 

Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Di PT Air Manado. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, 

disiplin kerja dan komitmen organisasi terhadap 

kinerja karyawan di PT. Air Manado. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Penelotian yang dilakukan oleh Febrio 

Lengkong, Victor P.K Lengkong, Rita N. Taroreh. 

Dengan judul Pengaruh Keterampilan, Pengalaman 

Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Di PT Tri Mustika Cocominaesa 

(Minahasa Selatan). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Secara parsial Lingkungan Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Tri Mustika Cocominaesa. 

 

 

N

o  

Tah

un 

Total 

Karyaw

an 

Hadir 

Total 

Karyaw

an 

Tidak 

Hadir 

Persent

ase 

Karyawa

n Hadir 

Persent

ase 

Karyawa

n Tidak 

Hadir 

1. 2020 627 33 86% 14% 

2. 2021 581 79 67% 33% 

3. 2022 563 97 59% 41% 
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Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir yang baik akan 

menjelaskan secara teoritis hubungan antara 

variabel yang akan di teliti. Menurut Sugiyono 

menjelaskan bahwa “kerangka berpikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai factor yang telah 

didefinisikan sebagai masalah yang penting”.  

 
Gbr 1. Kerangka Berfikir 

Pengembangan Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2021:99), Hipotesis 

merupakan jawaban sementara atas rumusan 

masalah penelitian yang telah dikemukakan dalam 

bentuk pernyataan. Dikatakan sementara karena 

jawaban yang diberikan baru berdasarkan baru 

berdasarkan teori yang releven, belum didasarkan 

pada faktafakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Dalam kaitannya dengan 

Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan, maka hasil hipotesis dalam 

penelitian ini adalah : 

1. H01 = 0 : Diduga tidak terdapat pengaruh 

antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT Widjaja Indo Berjaya. 

2. Ha1 ≠ 0 : Diduga terdapat pengaruh antara 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT Widjaja Indo Berjaya. 

3. H02 = 0 : Diduga tidak terdapat pengaruh 

antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT Widjaja Indo Berjaya 

4. Ha2 ≠ 0 : Diduga terdapat pengarh antara 

disiplin kerja terdapat kinerja karyawan pada PT 

Widjaja Indo Berjaya 

5. H03 = 0 : Diduga tidak terdapat pengaruh 

antara lingkungan kerja dan disiplin kerja secara 

simultan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Widjaja Indo Berjaya 

6. Ha3 ≠ 0 : Diduga terdapat pengaruh antara 

lingkungan kerja dan disiplin kerja secara simultan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Widjaja Indo 

Berjaya 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

       Dalam melakukan penelitian ini penulis 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif adalah suatu metode 

penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-

bagian dan fenomena serta hubungan 

haibungannya. Penelitian kuantitatif merupakan 

metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu 

dengan cara meneliti hubungan antar variabel. 

Variabel- variabel ini diukur sehingga data terdiri 

dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan 

prosedur-prosedur statistik (Creswell, 2015 :5). 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat penelitian adalah sasaran ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu tentang sesuatu hal yang 

objektit. Lokasi penelitian di Jl. Bandengan Utara 

Raya Blok B09-B10 belakang Bank Danamon, 

Kec. Penjaringan, Penjaringan, Kota Jakarta Utara, 

DKI Jakarta 14440, PT Widjaja Indo Berjaya. 

Proses penelitian ini diawali dengan kegiatan 

mengidentifikasi permasalahan ditempat yang 

digunakan sebagai lokasi penelitian, perumusan 

masalah yang terindentifikasi, pengumpulan dasar 

teori yang memperkuat landasan dalam variabel, 

hingga teknik uji statistik yang dipergunakan. 

Proses penelitian ini dilaksanakan dari bulan 

September 2023. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian merupakan sekumpulan 

objek yang ditentukan melalui suatu kriteria 

tertentu yang akan dikategorikan kedalam objek 

tersebut bisa termasuk orang, dokumen atau catatan 

yang dipandang sebagai objek penelitian. Populasi 

dalam penelitian ini adalah keseluruhan jumlah 

karyawan di PT Widjaja Indo Berjaya Jakarta Utara 

berjumlah 33 orang. 

Penelitian ini menggunakan pengambilan 

data dengan metode sampel jenuh atau keseluruhan 

karyawan pada bagian direksi, keuangan, desain 

produk dan marketing, kepala produksi, Operator 

packing, kepala gudang, sales, dan supir barang di 

PT Widjaja Indo Berjaya yaitu berjumlah 33 orang. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan 

membuat link pertanyaan (kuesioner) yang dimana 

nantinya akan diberikan kepada seluruh karyawan 

atau responden. Link pertanyaan berisi persepsi 

karyawan mengenai lingkungan kerja dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan, yang dirasakan 

dan diharapkan oleh karyawan. 

Teknik Analisa Data 

Menurut Sugiyono (2019:147) “dalam 

penelitian kuantitatif analisa data merupakan 

kegiatan pengumpulan data dari sumber-sumber 

yang diperoleh”. Kegiatan dalam analisis data 

adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel 

dan jenisnya, mentabulasi berdasarkan variabel, 

menyajikan data berdasarkan variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk 

menguji hipotesis yang telah diajukan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karateristik Responden  

Berdasarkan data responden yang telah 

penulis teliti, menunjukan bahwa responden yang 

berusia 15-20 tahun sebanyak 3 orang atau sebesar 

10%, yang berusia 21-25 tahun sebanyak 11 orang 

atau sebesar 37%, yang berusia 26-30 tahun 

sebanyak 6 orang atau sebesar 20%, yang berusia 

31-40 tahun sebanyak 9 orang atau sebesar 30%, 

dan yang berusia 41-50 tahun sebanyak 1 orang 

atau sebesar 3%. Responden dengan jenis kelamin 

perempuan sebanyak 20 Orang atau 67%, 

sedangkan responden dengan jenis kelamin laki-

laki sebanyak 10 Orang atau 33%. Menunjukkan 

bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan 

lebih dominan. Responden yang terlibat dalam 

penelitian ini, 4 orang atau 13% memiliki masa 

kerja antara 0-1 tahun, 12 orang atau 40% memiliki 

masa kerja antara 1-3 tahun, 6 orang atau 20% 

memiliki masa kerja antara 3-5 tahun, 5 orang atau 

17% memiliki masa kerja antara 5-10 tahun, dan 3 

orang atau 10% memiliki masa kerja lebih dari 10 

tahun. Hal ini menunjukkan bahwa responden 

dengan masa kerja 1-3 tahun merupakan kelompok 

yang dominan atau paling banyak, sementara 

responden dengan masa kerja lebih dari 10 tahun 

merupakan kelompok yang paling sedikit. 

 

 

 

 

Uji Instrumen Data  

Uji Validitas 

Tabel III. Hasil Uji Validitas Berdasarkan 

Variabel Lingungan Kerja (X1) 

 
Berdasarkan hasil tabel correlations di atas, 

jika dihitung menggunakan rumus rtabel yaitu (df) 

= n-2 = 33-2 = 31 dengan tingkat signifikan untuk 

uji dua arah 5% atau 0,05 adalah 0,344, maka 

variabel Lingkungan Kerja (X1) diperoleh nilai 

rhitung > rtabel (0,344), dengan demikian semua 

item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian. 
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Tabel IV. Hasil Uji Validitas Berdasarkan 

Variabel Disiplin Kerja (X2) 

 
Berdasarkan hasil tabel correlation di atas, 

variabel Disiplin Kerja (X2) diperoleh nilai rhitung 

> rtabel (0,344), dengan demikian semua item 

kuesioner dinyatakan valid. Maka kuesioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penelitian. 

Tabel V. Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil tabel correlation di atas, 

variabel Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai 

rhitung > rtabel (0,344), maka hasil dari 

keseluruhan item kuesioner dinyatakan valid. Maka 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian. 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

Tabel VI. Uji Normalitas Dengan Kolmogorov 

Smirnov Tes 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 33 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2.83800038 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .136 

Positive .084 

Negative -.136 

Test Statistic .136 

Asymp. Sig. (2-tailed) .129c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Dengan melihat tabel diatas, maka asumsi 

distribusi persamaan pada uji ini dikatakan normal, 

karena nilai signifikan yang diperoleh lebih besar 

dari 0,050. Jadi, hasil uji pada tabel diatas 

memperoleh nilai signifikan sebesar 0,129 > 0,050 

dinyatakan normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel VII. Hasil Uji Multikolinieritas Dengan 

Collinearity Statistics Tolerance 

 
 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant

) 

12.31

5 

6.41

5 
 

1.92

0 

.064 
  

TOTAL.X

1 

.361 .104 .431 3.48

3 

.002 .583 1.714 

TOTAL.X

2 

.991 .240 .511 4.12

4 

.000 .583 1.714 

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 3, July 2024 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 2060-2069 

 

 

 
 http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JOAIIA/index 2066 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 

nilai VIF variabel Lingkungan Kerja (X1) dan 

variabel Disiplin Kerja (X2) adalah 1,714 < 10, dan 

nilai Tolerance Value 0,583 > 0,1, maka data 

tersebut tidak terjadi multikolinieritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel VIII. Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan 

Uji Glejser 

Berdasarkan hasil uji yang tercantum pada 

table diatas, nilai (Sig.) signifikansi untuk uji 

Glejser pada variabel lingkungan kerja (X1) adalah 

0,002 dan untuk variabel disiplin kerja (X2) adalah 

0,000. Nilai signifikansi keduanya < 0,05, 

menunjukkan bahwa dalam model regresi ini 

terdapat indikasi heteroskedastisitas. Namun, 

hubungan heteroskedastisitas tersebut tidak terlalu 

kuat sehingga model regresi ini masih layak 

digunakan dalam analisis data penelitian 

Analisis Kuantitatif 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Koefisien korelasi berganda dipergunakan 

untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan atau 

pengaruh antar variabel secara simultan. 

Berdasarkan hasil pada analisis regresi linier 

berganda menggunakan SPSS versi 26, maka 

diperoleh persamaan regresi berbentuk sebagai 

berikut: 

Rumus yang digunakan adalah Y = a + b1.x1 + 

b2.x2 = 12,315 + 0,361X1 + 0,991X2 

a) Nilai konstanta a menunjukkan nilai sebesar 

12,315, artinya jika tidak terjadi perubahan variabel 

independen (nilai X1 dan X2 = 0) maka nilai 

variabel dependen (Y) sebesar 12,315. 

b) Nilai koefisien regresi variabel Lingkungan 

Kerja (X1) adalah 0,361 bernilai positif, sehingga 

jika lingkungan kerja mengalami kenaikan 1 nilai, 

maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 

0,361 

c) Nilai koefisien regresi variabel Disiplin Kerja 

(X2) adalah 0,991 bernilai positif, sehingga jika 

disiplin kerja mengalami kenaikan 1 nilai, maka 

kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,991. 

Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar persentase 

hubungan antara variabel independen dan 

dependen, baik secara parsial maupun simultan. 

Dalam penelitian ini, variabel yang diteliti adalah 

variabel independe yaitu Lingkungan Kerja (X1) 

dan Disiplin Kerja (X2), dan variabel dependen 

yaitu terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hasil 

perhitungan koefisien determinasi telah diolah 

menggunakan program SPSS Versi 26 sebagai 

berikut: 

Tabel IX. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Secara Parsial Antara 

Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil output tabel diatas, 

didapatkan nilai R Square (koefisien determinasi) 

sebesar 0,579. Hal ini menyatakan bahwa variabel 

independen Lingkungan Kerja (X1) memberikan 

kontribusi sebesar 57,9% terhadap variasi yang 

terjadi pada variabel dependen Kinerja Karyawan 

(Y). Artinya, sekitar 57,9% dari variasi atau 

perubahan yang terjadi pada Kinerja Karyawan 

dapat dijelaskan oleh variabel Lingkungan Kerja. 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.31
5 

6.415 
 

1.920 .064 

Lingkungan Kerja 

(X1) 

.361 .104 .431 3.483 .002 

Disiplin Kerja 

(X2 

.991 .240 .511 4.124 .000 

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 

Model Summary 

M

odel R 

R 

Squ

are 

A

djuste

d R 

Squar

e 

S

td. 

Erro

r of 

the 

Esti

mat

e 

Change Statistics 

R 

Squ

are 

Cha

nge 

F 

Chan

ge 

d

f1 

d

f2 

S

ig. F 

Cha

nge 

1 .

761a 

.

579 

.

566 

3

.609 

.

579 

4

2.70

2 

1 3

1 

.

000 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X1) 
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Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Tabel X. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial Antara 

Lingkungan Kerja (X1) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas yaitu 

hasil uji t (parsial) diperoleh nilai sign pengaruh 

lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja karyawan 

(Y) adalah 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung > t tabel 

atau (6,535 > 2,039). Dengan demikian maka H01 

ditolak dan Ha1 diterima, artinya menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 

parsial antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Widjaja Indo Berjaya. 

Tabel XI. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial 

Antara Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstand

ardized 

Coefficients 

St

andardized 

Coefficients 

t 

S

ig. B 

S

td. 

Error 

B

eta 

1 (

Constant) 

1

4.308 

7

.449 

 
1

.921 

.

064 

D

isiplin 

Kerja (X2) 

1

.532 

.

214 

.7

89 

7

.158 

.

000 

a. Dependent Variable: TOTAL.Y 
 

Berdasarkan hasil uji pada tabel, 

diperoleh nilai signifikansi pengaruh parsial 

dari Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 0,000 < 0,05 tingkat 

signifikansi yang ditetapkan. Selain itu, nilai t-

hitung > nilai t-tabel yaitu (7,158 > 2,039). 

Oleh karena itu, H02 ditolak sementara Ha2 

diterima. Hasil ini menyatakan adanya 

pengaruh signifikan dari Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan di PT Widjaja Indo 

Berjaya secara parsial. 
Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Tabel XII. Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan 

(Uji F) Antara 

Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 
Berdasarkan hasil output tabel diatas, dapat 

dilihat bahwa nilai signifikansi pengaruh 

Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) adalah 0,000 < 

0,005. Selain itu, nilai F hitung sebesar 40,882 > F 

tabel sebesar 3,316, atau (40,882 > 3,316). Hal 

tersebut membuktikan bahwa H03 ditolak dan Ha3 

diterima. Maka dapat diartikan terdapat pengaruh 

antara Lingkungan Kerja (X1) dan Disiplin Kerja 

(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT 

Widjaja Indo Berjaya Jakarta Utara secara 

signifikan. 

Pembahasan Kuantitatif 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, didapat nilai 

koefisien korelasi yaitu sebesar 0,761, 

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua 

variabel tersebut kuat dan bentuk hubungannya 

adalah positif. Nilai determinasi, atau kontribusi, 

sebesar 0,579 atau 57,9%, menunjukkan bahwa 

Coefficientsa 

Model 

Unstandar

dized 

Coefficie

nts 

Standardized 

Coefficients 

t 

S

ig. B Std. Error 

B

eta 

1 (Constant) 3

0.853 

5

.636 
 

5

.47

4 

.

000 

Lingkungan 

Kerja (X1) 

.

637 

.

097 

.

761 

6

.53

5 

.

000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
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variabel-variabel tersebut memiliki pengaruh yang 

kuat, sedangkan 42,1% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t 

hitung sebesar 6,535 > t tabel (2,039), atau (6,535 

> 2,039). Oleh karena itu, H01 ditolak dan Ha1 

diterima, menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan secara parsial antara Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan di PT Widjaja Indo 

Berjaya, Jakarta Utara. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 

bahwa nilai koefisien korelasi adalah 0,789, 

menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki 

hubungan yang kuat dan berorientasi positif. Nilai 

determinasi, yang mengindikasikan kontribusi 

pengaruh, sebesar 0,623 atau 62,3%, sementara 

37,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil 

uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung 

sebesar 7,158 lebih besar dari t tabel (2,039). Jadi, 

H02 ditolak dan Ha2 diterima, menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan antara Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT Widjaja 

Indo Berjaya Jakarta Utara secara parsial. 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 

bahwa nilai koefisien korelasi antara variabel 

independen dan variabel dependen adalah 0,855, 

menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan 

positif. Nilai koefisien determinasi, yang 

menunjukkan kontribusi pengaruh secara simultan, 

adalah 0,732 atau 73,2%, sementara 26,8% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan nilai F hitung sebesar 40,882 > F 

tabel (3,316), atau (40,882 > 3,316). Dengan 

demikian, H03 ditolak dan Ha3 diterima, 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara Lingkungan Kerja dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT 

Widjaja Indo Berjaya, Jakarta Utara. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian 

yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya 

dari hasil analisis dan pembahasan mengenai 

“Pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Widjaja Indo 

Berjaya Jakarta Utara” dapat disimpulkan bahwa: 

a. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) terdapat pengaruh 

yang signifikan secara parsial antara 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan PT Widjaja Indo Berjaya Jakarta 

Utara. 

b. Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) terdapat pengaruh 

yang signifikan secara parsial antara Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Widjaja Indo Berjaya Jakarta Utara. 

c. Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara 

Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Widjaja 

Indo Berjaya Jakarta Utara. 
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